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Abstrak 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap pengaruh pembelajaran 

kooperatif model Snowball Throwing terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Baebunta. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga 

siklus. Hasil analisis penelitian yang dilakukan peserta didik Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Baebunta  pada materi Teks Iklan dengan 

menggunakan model snowball throwing, melalui hasil peneilitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif model snowball 

throwing memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus 

I, II, dan III) yaitu masing-masing 56,25%, 81,25%, dan 90,63%. Pada 

siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai, hal ini 

ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap 

siklus, antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan pembelajaran, dan adanya tanggung jawab dalam 

kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari materi 

pokoknnya yang kurang mampu. 

Kata-kata Kunci: pembelajaran kooperatif; snowball throwing; prestasi 
belajar. 
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Pendahuluan 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah melatih cara berfikir 

secara sismateri pokoktis, logis, kritis, kreatif dan konsisten. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui 
pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada pengembangan 
kemampuan dan pemrosesan informasi (Aswar, 2012; Firman et al., n.d.). 
Untuk itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan 
atau tugas Bahasa Indonesia dengan bekerja kelompok kecil dan 
menjelaskan ide-ide kepada orang lain (Firman et al., 2020; Mirnawati & 
Firman, 2019; Nurhamsih et al., 2019). 

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. 
Untuk itu perlu ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam pembelajaran. Adapun metode yang dimaksud adalah 
metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 
untuk menetapkan tujuan bersama (Abdullah, 2017; Faozi et al., 2019; 
Rollicking, 2019). 

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari 
sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama materi 
pokoknya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai 
materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami 
penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf 
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan” (Bhoke, 
2016; Sari, 2015; Sinurat, 2018). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki dampak yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil 
belajarnya (Amin et al., 2018; Lamba, 2016; Ningsih, 2019). Pete Tschumi 
dari Universitas Arkansas Little Rock memperkenalkan suatu ilmu 
pengetahuan pengantar pelajaran komputer selama tiga kali, yang pertama 
siswa bekerja secara individu, dan dua kali secara kelompok (Fasmin, 2020; 
Harahap, 2018; Nurhayati, 2020). Dalam kelas pertama hanya 36% siswa 
yang mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam kelas yang bekerja secara 
kooperatif ada 58% dan 65% siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik. 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 
atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Sadly (1977), memberikan 
penjelasan tentang hasil belajar sebagai berikut, “hasil yang dicapai oleh 
tenaga atau daya kerja seseorang dalam waktu tertentu” (Gusviar, 2017; 
Setijani, 2020). Selain itu, dikatakan pula bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur” 
(Najib & Elhefni, 2016; Puspitasari & Maryamah, 2016). 
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu minat, kecerdasan, 
bakat, dan motivasi. Seorang yang tidak berminat mempelajari sesuatu 
tidak akan berhasil dengan baik, tetapi kalau seseorang memiliki minat 
terhadap objek masalah maka dapat diharakan hasilnya baik (Hajar, 2020; 
Sukirman et al., 2021). Kecerdasan memegang peranan penting dalam 
menentukan berhasil tidaknya seserorang, orang pada umumnya lebih 
mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas (Pratiwi, 2017; 
Simamora, 2016). Bakat merupakan kemampuan bawaan sebagai potensi 
yang perlu dilatih dan dikembangkan agar dapat terwujud (Anggraini et al., 
2020; Magdalena et al., 2020; Rambe & Arham, 2018). Motivasi merupakan 
dorongan yang ada pada diri anak untuk melakukan sesuatu tindakan, besar 
kecilnya motivasi banyak dipengaruhi oleh kebutuhan individu yang ingin 
dipenuhi (Hafid, 2017; Jamil, 2016; Saptono, 2016). 
Model Snowball Throwing 

Snowball throwing merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif. Snowball Throwing diterapkan dengan melempar segumpalan 
kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru 
(Fauziah, 2017; Hisbullah & Firman, 2019; Huda, 2019; Sibarani & 
Siburian, 2019). Strategi ini digunakan untuk memberikan konsep 
pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat juga digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam 
materi tersebut. Pada pembelajaran Snowball Throwing, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang masing-masing kelompok diwakili 
seorang ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Kemudian, 
masing- masing siswa membuat pertanyaan di selembar kertas yang 
dibentuk seperti bola lalu dilempar ke siswa lain. Siswa yang mendapat 
lemparan kertas harus menjawab pertanyaan dalam kertas yang diperoleh. 

Langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing (Hikmah, 
2017; Kurniati & Hardjono, 2019; Suriyanti & Dau, 2017), adalah sebagai 
berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan; 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi; 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya; 
4. Kemudian, masing-masing siswa diberi satu lembar kerja, untuk 

menulis-kan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok; 

5. Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu 
siswa ke siswa yang lain selama lebih kurang 15 menit; 

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
yang berbentuk bola tersebut secara bergantian; 
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7. Guru memberikan kesimpulan; 
8. Evalusai; 
9. Penutup. 

Model Snowball Throwing mampu melatih siswa untuk lebih tanggap 
menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
teman satu kelompoknya. Kelebihan strategi pembelajaran Snowball 
Throwing adalah untuk melatih kesiapan siswa dan saling memberikan 
pengetahuan. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 

karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Peneli-tian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut Oja dan Sumarjan 
(dalam Titik Sugiarti, 1997:8) mengelompok-kan penelitian tindakan 
menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti, (b) penelitian 
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi sosial 
eksperimental.  

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai 
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama 
dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran 
di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian mulai dari 
perencanaan, tindakan, peng-amatan, dan refleksi.  

 

Hasil Penelitian  
Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, 

data observasi berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif 
model Snowball Throwing dan pengamatan aktivitas siswa dan guru pada 
akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Data 
hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat 
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data 
pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif model Snowball 
Throwing yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan guru. Data 
tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing. 

 



Copyright © 2021 Haderia 

REFLEKSI, Vol. 10, No. 2, April 2021 

https://p3i.my.id/index.php/refleksi                                                                                            
137 
 

Siklus I 
1.  Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran 
yang mendukung. 
2.  Pelaksanaan (Acting) 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan di 
Kelas Kelas VIII SMP Negeri 1 Baebunta dengan jumlah siswa 32 siswa. 
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan 
belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I 
adalah sebagai berikut: 

                         Table 1. Nilai Tes Formatif pada Siklus I 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 60  √ 17 70 √  

2 50  √ 18 80 √  

3 80 √  19 70 √  

4 70 √  20 50  √ 

5 60  √ 21 70 √  

6 80 √  22 70 √  

7 50  √ 23 60  √ 

8 70 √  24 80 √  

9 80 √  25 70 √  

10 50  √ 26 80 √  

11 60  √ 27 50  √ 

12 60  √ 28 60  √ 

13 80 √  29 60  √ 

14 70 √  30 80 √  

15 60  √ 31 70 √  

16 70 √  32 60  √ 

Jumlah 1050 8 8 Jumlah  1080 10 6 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  3200 

Jumlah Skor Tercapai  2130 

Rata-Rata Skor Tercapai  66.56 

% Tidak Tuntas 43.75 
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% Tuntas 56.25 

Keterangan:  T (Tuntas); TT (Tidak Tuntas). 
Jumlah siswa yang tuntas   : 18 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 14 
Klasikal     : Belum tuntas                   

 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 
1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

66,56 
18 

56,25 

 
 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan 

pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 66,56 dan ketuntasan belajar mencapai 
56,25% atau ada 18 siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum 
tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 
56,25% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih baru dan asing 
terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses belajar mengajar.  
3.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi 
dari hasil pengamatan sebagai berikut:  

a. Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

b. Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu 
c. Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 

4.  Revisi 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih 

terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada 
siklus berikutnya. 

a. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak 
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

b. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan 
menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi 
catatan 

c. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa 
sehingga siswa bisa lebih antusias. 
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Siklus II 
1.  Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran 
yang mendukung.  
2.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan di 
Kelas VIII dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes 
formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut. 

                          Table 3. Nilai Tes Formatif pada Siklus II 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 80 √  17 80 √  

2 70 √  18 70 √  

3 90 √  19 70 √  

4 50  √ 20 70 √  

5 70 √  21 60  √ 

6 70 √  22 90 √  

7 70 √  23 80 √  

8 60  √ 24 60  √ 

9 70 √  25 60  √ 

10 80 √  26 70 √  

11 80 √  27 80 √  

12 70 √  28 80 √  

13 70 √  29 70 √  

14 70 √  30 70 √  

15 70 √  31 70 √  

16 60  √ 32 70 √  

Jumlah 1130 13 3 Jumlah  1150 13 3 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  3200 

Jumlah Skor Tercapai  2280 

Rata-Rata Skor Tercapai  71.25 
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% Tidak Tuntas 18.75 

% Tuntas 81.25 

Keterangan:  T (Tuntas); TT (Tidak Tuntas). 
Jumlah siswa yang tuntas   : 26 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 6 
Klasikal     : Belum tuntas                   
            

Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus II 
1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

71,25 
26 

81,25 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 

71,25 dan ketuntasan belajar mencapai 81,25% atau ada 26 siswa dari 32 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit 
lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena 
siswa mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata pelajaran yang 
mereka pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru yang mulai 
meningkat dalam proses belajar mengajar. 
3.  Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut: 

a. Memotivasi siswa 
b. Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep  
c. Pengelolaan waktu 

4.  Revisi Rancangan 
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat 

kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan 
pada siklus II antara lain: 

a. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih 
termotivasi selama proses belajar mengajar berlangsung. 

b. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan 
takut dalam diri siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau 
bertanya. 

c. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/menemukan konsep. 

d. Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

e. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi 
soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan 
belajar mengajar. 
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Siklus III 
1.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran 
yang mendukung.  
2.  Tahap Kegiatan dan Pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan 
di Kelas VIII SMP Negeri 1 Baebunta  dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam 
hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus 
II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi 
pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 
tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai 
berikut: 

Table 5. Nilai Tes Formatif pada Siklus III 

No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

1 90 √  17 90 √  

2 80 √  18 80 √  

3 90 √  19 80 √  

4 70 √  20 90 √  

5 80 √  21 60  √ 

6 90 √  22 90 √  

7 80 √  23 80 √  

8 60  √ 24 70 √  

9 80 √  25 60  √ 

10 90 √  26 80 √  

11 70 √  27 90 √  

12 80 √  28 70 √  

13 90 √  29 80 √  

14 70 √  30 90 √  

15 80 √  31 70 √  

16 90 √  32 80 √  

Jumlah 1290 15 1 Jumlah  1260 14 2 

Jumlah Skor Maksimal Ideal  3200 

Jumlah Skor Tercapai  2550 
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No. 
Urut 

Nilai 
Keterangan No. 

Urut 
Nilai 

Keterangan 

T TT T TT 

Rata-Rata Skor Tercapai  79.69 

% Tidak Tuntas 9.38 

% Tuntas 90.63 

Keterangan:  T (Tuntas); TT (Tidak Tuntas). 
Jumlah siswa yang tuntas   : 29 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 3 
Klasikal     : Tuntas                   

                  
Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 
1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 

79,69 
29 

90,63 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 
79,69 dan dari 32 siswa yang telah tuntas sebanyak 29 siswa dan 3 siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan 
belajar yang telah tercapai sebesar 90,63% (termasuk kategori tuntas).  
Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. 
Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh 
adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran yang telah diterapkan selama ini serta ada tanggung jawab 
kelompok dari siswa yang lebih mampu untuk mengajari materi pokoknnya 
kurang mampu.  
3.  Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing. Dari data-
data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:  

a. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum 
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing 
aspek cukup besar. 

b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif 
selama proses belajar berlangsung. 

c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

d. Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan. 
4.  Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran kooperatif model 
Snowball Throwing dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil 
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belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan 
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu 
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan 
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran kooperatif 
model Snowball Throwing dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 

Pembahasan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif model Snowball Throwing memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, 
dan III) yaitu masing-masing 56,25%, 81,25%, dan 90,63%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing dalam setiap siklus 
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran yang telah diterima 
selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pembelajaran kooperatif model 
Snowball Throwing yang paling dominan adalah, mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat 
dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksana-kan langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Snowball 
Throwing dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 
antaranya aktivitas membim-bing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang tidak dimengerti siswa, 
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk 
aktivitas di atas cukup besar 
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Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga 

siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus 
(I, II, dan III) yaitu masing-masing 56,25%, 81,25%, dan 90,63%. Pada 
siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing 
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam belajar Bahasa Indonesia, hal ini ditunjukan 
dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing memiliki dampak 
positif terhadap kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya 
tanggung jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu 
mengajari materi pokoknnya yang kurang mampu. 
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